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INSIDENSI TOXOPLASMOSIS PADA
KAMBING JANTAN DAN BETINA

DI RABUPATEN KEDIRI

Irene Aju Anggraini Soseliss

INTISARI

5igi ini mengambil 40 sampel sera kambing yang ter-
diri dari 20 sera kambing jantan dan 20 sers kambing

betina di wilayah kabupsten Kediri. Pemeriksaan serologil
terhadap antibodi Toxoplasma gondii dilaskukan dengan
menggunakan uji hemsglutinasi tidak 1langsung menurut

teknik mikrotiter modifikasi Behring Institute secarsa
knalitatif dan kuantitatif dengan batas titer positif 2
1:18.

Hasil penelitiasn menunjukkan bahwa delaspan (20 %)
dari 40 ekor kambing positif terhadap toxoplasmosis.
Insidensi toxoplasmosis pads kambing Jjantan (15 %) 1lebih
rendah daripada kambing betina (25 %), namun setelah
dilakukan analisis statistik dengan uji kemungkinan yang
eksak dari Fisher tidak terdapat perbedsan yang nyata
(p>0,05) insidensi toxoplasmosis pads kambing jantan dan

betina. Distribusi titer positif antibodi Toxoplasma
gondii pada delspan ekor kambing Dberkissr santaras 1:16
sampai 1:4086. Hargs rata-rata titer antibodi ‘kambing

jantan berdasarkan cara Brugh sdalah 1:78,8, sedangkan
pada kambing betina 1:675,8. Setelah dilakukan ansalisis
statistik dengan uji Student’s tidak ada perbedaan vyang
nyatsa (p>0,05) santara harga rata-rata titer antibodi
Toxoplasma gondii pads kambing jantan dan betins.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peranan gizi khususnys protein ﬁewani dalam rangksa
pembangunan manusis Indonesia sangst penting untuk kekusat-
an fisik dan kecerdasan dalam meningkatkan prestasi kerja
dan ketangguhan bangss. Kebutuhsn protein hewsni terus
meningkat seiring dengan pertambahan Jjumlsah penduduk,
perbaikan ekonomi dan meningkatnya kesadarsn gizi masyars-
kat, oleh sebab itu pemerintah terus berupays meningkstkan
produksi dan populasi ternak. Berbsgsai cara telsh dilaku-
kan pemerintah untuk meningkatkan produksi dan populasi
tefnak, salah satn diantarsnys sdalsh kegiatan pencegahan
dan pemberantasan penyakit hewan (Anonimus, 1990; Anoni-
mus, 1991).

Toxoplasmosis adslah penyskit ysng disebabkan oleh
Toxoplasma gondii, suatu parasit yang bersifat obligat
Intracellular. Parasit ini tersebar luas di seluruh
penjuru dunia, tak terkecusli Indonesia. Toxoplasmosis
tergolong rpenyakit =zoonosis, berbagai Jjenis hewan maupun
manusia peka terhadap penyakit ini. Hanya kucing dan
sebangsanya (Felidae) yang merupsksn satu-satunys induk
semsng sejati, jenis hewan lain dsn msnusia hanya merupa-
kan induk semang perantara (Soulsby, 1982; Levine, 1885;

Urquhart et al., 1887).
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Toxoplasma gondii mempunysi tigs bentuk infektif
vaitu tadhyzoit, bradyzoit dan ookista. Kista Jaringan
berisi kumpulan bradyzoit, banysk ditemuksn terutams pads
otak, otot rangka dan Jjsntung induk semané penderita
toxoplasmosis kronis. Kista jaringan mampu bertahsn dalsm
sel induk semang selama perjalanan penyakit bahkan selams
hidupnysa, karena tak dapat ditembus oleh kekebalan humoral
manpun kekebalan berperantarsa sell(Beverley, 18976)

ggpping merupakan induk semang perantars Toxoplasma
ggqg{i, sehingga kambing dapat menjadi sumber penularan
toxoplasmosis pada manusia. Msnusia dapat terinfeksi
Toxoplasma gondii karena infeksi perolehan atau infeksi
kongenital. Berbagai.tipe jalur infeksi perolehan dapat
terjadi, salah satunya karena manusia makan daging atau
organ hewan yang mengandung kista Toxoplasma secara mentah
ataun setengah matang. Beberapa peneliti telah melakukan
pembuktisn secars serologis terhsadsp toxoplasmosis pada
kambing, sehingga ditegaskan bahwa daging kambing mentsh
atsu setengash matang dapat merupakan sumber penularan
toxoplasmosis pada manusia. Berdasarkan penelitian Harto-
no (1980) dilaporkan bahwa 33 (33,33%) dari 99 sampel
kambing dari Rumah Potong Hewsn di Malang dan Surabaya
positif mengandung kista Toxoplasma gondii, sehingga
mengakibatkan resiko tinggi padas manusis yang mengkonsum-
si. Durfee et al., (1976) mengungkspkan bahwa kejadian

antibodi Toxoplasma gondii lebih tinggi pada kelompok
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orang yang sﬁka makan daging kambing mentah atau setengah
matang daripada kelompok yang tidsk makan daging kambing.

Herbivora termssuk kambing terinfeksi Toxoplasma
gondii karens makan ataun minum pada srea yang terkontami-
nasi ookista ysng terdapat pads tinja kucing. Satu ekor
kucing mampu mengeluarkan 2 - 20 juta ookists dalam. 20
gram tinjanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kejadian
toxoplasmosis ©pada daerah dengan populasi kucing vyang
besar lebih tinggi daripada daerah vyang tidak dihuni
kucing (Frenkel et al., 1975).

. Sebagian besar penderits toxoplasmosis tidak menya-
dari Jika dirinya telah terinfeksi Toxoplasma gondii
karena penyakit ini umumnya bersifst ssimptomatis, sehing-
g€a sulit untuk didisgnosa bahkan terkadang menyebabkan
salah diagnosa (Miller et al., 1872). Meskipun demikian
parasit ini mampu menimbulkan kerusakan organ-orgsan tubuh
seperti Jjantung, paru-paru, hati dan otak. Pada wanita
hamil yang baru pertams kali terinfeksi, Toxoplasma gondii
mampu‘menginfeksi danin di dalam rahim melaluili pertahanan
rlasenta (placental barrier), sehinggs menimbulkan kelain-
an—kelainaﬁ bawsan pada Jjanin antsra lsin mikrosefalus,
hidrosefalus, korioretinitis, pengapuran otak dan gangguan
psikomotor. Namun pads ibu yang sudah memiliki kekebalan
tubuh atau antibodi yang cukup terhadasp Toxoplasma gondii,
penularan toxoplasmosis melalui plasenta tidak akan

terjadi - (Soulsby, 1982; Urguhart et. al., 1887; Absdi,
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1991). Hartley dan Marshall (Arthur, 1979) mengungkapkan
bahwa 50-60% kasus keguguran, lahir premature, lahir dalam
kesdsan mati dan kemstian neonatal psda babi, domba, sapi
dan anjing di Selandis Baru, disebabkan oleh toxoplasmo-
sis.

Melihat dampak dan kerugian yang ditimbulksn oleh
penyakit toxoplasmosis baik psds hewan msupun manusia, ma-
ka pemberantasan penyakit ini perlu diksji lebih lanjut,
dengan memperhatikan sumber penulsran vtama kucing di-

samping hewan lain yang turut berperan dalam proses penu-

lsran.

1.2. Perumusan Masalah

Kucing sebsgai induk semsng utama Toxoplasma gondii
selaln ditemui didaerah—daerah pemukiman maupun peternak-
an, termasuk daerah penggembalaan ternak kambing. Kambing
merupskan hewan perantara toxoplasmosis yang potensisl di
dalam penulsran toxoplassmosis pada manusia. Daging kambing
vang dimasak dalam berbagsi bentuk masakan antarsa lain
dalam bentuk sate yang diragukan kematangsnnya banyak
disukai masyarskst, sehinggs dapat merupakan sumber infek-
si Toxoplssma. Kediri adslah daserah pendgemar sate kam-
bing pada khususnya, daging kambing pada unmumnya. Masalah
yvang menjadi pertanyaan sdalah

- Berspa tinggi insidensi toxoplasmosis pads  kambing

di Kediri ?
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- Apaksh ada perbedssan insidensi toxoplasmosis antars
kambing jantan dan betina ?
- Bersps hargs rats-rata titer positif antibodi pads

kambing jantan dan betina ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permssalahan tersebut, penulis melskukan
penelitian dengan tujusn:

Mengetahui insidensi toxoplasmosis pads kambing

jantan dan betina di wilayah kabupaten Kediri.

- Membandingkan insidensi toxoplssmosis antaras kam-
bing jantan dan betins.

- Mengetahui hargs rata-rats titer positif santibodi
Toxoplasma gondii pada kambing jantan dasn betins.

- Membandingkan - harga rata-rats titer positif anti-
bodi Toxoplasma gondii psda kambing Jantan dan

betins.

1.4. Hipotesis Penelitian
Berkaitan dengan penelitian, hipotesis yang disjukan
penulis sebagsi berikut: :
- Insidensi toxoplasmosis digemukan pada kam-
bing di Kediri.

- Terdapat perbedaan yang nyata insidensi toxo-

plasmosis sntaras ksmbing jantan dan betins.
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- Terdapat perbedsan harga rata-rats titer po-
sitif antibodi Toxoplasma gondii antars

kambing jantan dan betina.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
mssukan tentang insidensi toxoplasmosis pada kambing di
wilayah kabupaten Kediri. Selain itu sebsgai bahan per-
timbangan bsagi pihsk yang berwenang untuk mengambil lang-
kah-1langkah kebijaksanaan dalsm upaya pencegahan dan

pembersntasan penyakit toxoplasmosis secars epidemiologik.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAEKA

2.1. Sejarah

Toxoplasma gondii berasal dari bahasa Yunani vyaitu
Toxon Dberarti lengkdng, prlasma Eerarti bentuk dan gondii
adalah Jenis hewan pengerat ditemukan pertsma kali oleh
Nicolle dan Manceux pada tahun 1908 (Frenkel, 1970; Hagan
dan Bruner, 1951). Selanjutnya dapat diisolasi Toxoplasma
dari berbagsi Jjenis hewan dan manusia dan diberi nama
sesuai dengan namsa induk semangnya. Pada tahun 1808,
Splendore menemuksn parasit sejenis pada kelinci di Brasil
dan diberi nama Toxoplasma cuniculi. Ketika Toxoplasma
‘gondii dan Toxoplasma cuniculi diinokulasiksan padas anjing
dan burung merpati, ternyata kedua parasit ini tidak
menimbulkan reaksi yang berbeda (Hagan dan Bruner, 1851).
Jankun pada tahun 1923, mampu mengisolasi Toxoplasma dari
manusis penderits koriorenitis dan pada tahun 1838 Wolf
dan kawan-kawan mengisolasi parssit ini serta menentukan-
nya sebagai penyebab penyakit kongenital pada neonatus.
Pada tahun 1852, Farrel mengisolasi Toxoplasma dari babi
dan Sanger pads tahun 1953 berhssil méngisolasi parasit
dari sspi. (Marchant dan Barner, 1871). Menﬁrut Ssbin,
bentuk dan imunologi antara Toxoplasma yang diisolasi dari
hewan dan manusia adalah sama, dan ternyata parssit yang

menyebabkan toxoplasmosis pada manusis dan hewan sama
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speciesnya dan disebut Toxoplasma gondii (Brown, 1979;

Thiel dikutip dari Kumaedi, 1883).

2.2. Etiologi

Toxoplasmosis merupskan sustu penyakit Zoonosis,
tepatnya anthropozoonosis, yang disebabkan oleh protozoa
Toxoplasma gondii (Overdulve, 1987).

Menurut Soulsby (1982), species ini dikelompokkan dalam:

Phylum : Apicomplexa

Class : Sporozos

Subclass : Coccidia

Famili : Sarcocystidae

Subfamili : Toxoplasmatidae

Genus : Toxoplasma

Beberapa peneliti mengungkapksn bahws Toxoprlasma

gondii termasuk Coccidia yang mempunyai stadium sama
dengan Isospora bigemina. Namun proses endodiogeni tidsk
diketshuil pada Isospora bigemina justru menjadi ciri khas
Toxoplasma gondii. |

Toxoplasma mempunyai tigs bentuk infektif, yaitu:
tachyzoit, bradyzoit dan ookista (Beverley, 1878; Soulsby,

1982).' Tachyzoit atan tropozoit atan endozoit merupakan

bentuk proliferatif Toxoplasma gondii. Tachyzoit berbenj

tuk menyerupai bulan sabit, salah sstu ujungnys lancip
sedangkan ujung lsin tumpul (membulzat) mempunysai panjang
4-6 pm  dan lebsr 2-3 pm, mempunyai inti lonjong dengan

kariosome terletak di tengash dan beberapa organel yang
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belum jelss fungsinya. Bila dilakukan pewarnasn Romanow-
sky, maka inti skan berwsrna biru. Tachyzoit dspat ditemu-
kan pada infeksi skut di dalam aliran darah induk semang
untuk wsktu yang singkat sebelum tachyzoit memsasuki sel-
sel tubuh dan di dalam vacuola berbagail macam sel, seper-
ti: fibroblast,.sel hati, sel retikuler, sel miokardial.
Di dalam vacuola sel induk semang, setiap enam jam tachy-
zoit mengadaksn multiplikasi secara endodiogeni, lama
kelamasan sel induk semang akan penuh terisi tachyzoit,
sehingga sel mengembung dan akhirnya tachyzoit-tachyzoit
vang dibebaskan masing-masing akan menginvasi sel-sel
baru. Kumpulan tachyzoit dalam sel induk semang dikenal
dengan sebutan pseudokista atau terminal colony (Bever-
ley, 1976; Soulsby, 1882).

Bentuksn bradyzoit terdspat di dalsm kista, merupakan
bentukan khas yang dijumpai pada penyakit kronik. Brady-

zoit (cystozoit) berbentuk menyerupsi ujung tombak. Brady-

' zoite membelah perlahan-lahan secara intracellular endody-

ogeny. Kista yang berisi * 60.000 bradyzoit ini, berdiame-
ter 100 um, mampu bertahan selama berbulan-bulan, berta-
hun-tshun bahkan sepanjang hidup induk semang. Adanya
kists tidsk menimbulksn keradsngsn pada Jjaringan tubuh
induk semang, hal ini disebsabkan kista mempunyai dinding
argyrophilic. Pads umumnya kista dapat ditemukan di otak,
jantung dan pafﬁ—paru, namun kadang-kadang dapat Jugs

ditemukan di limps, limfenodulus serta organ-organ lain.
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Bentuk kists disesuaikan dengan jaringan tempatnyé berkem-
bang; pada saraf, kista akan berbentuk spherical, sedang-
kan pada otot rangks askan berbentuk seperti jarum (Bever-
ley, 1878; Soulsby, 1982).

Bentuk 1lain dari Toxoplasma gondii adalah ookista.
Oockista dihasilkan dalsm sel epitel usus kecil kucing dan
sebangsanysa. Ookista sksn dikeluarkan bersams tinja

kucing dan berbentuk spherical. Setelah dikeluarksn dsri
tubunh kucing, dalam waktu tiga hari ookistas aksn mengalami
sporulasi menjadi bentuk yang poten untuk penularan penya-
kit. Setelsh sporulasi, ookista berbentuk sub spherical;
berukuran 12,5 x 11 pm; mengandung dua sporokista beruku-
ran 8,5 x6 pm, masing-masing sporokista mengandung empat
sporozoit ysng berukuran 8 x 2 pm (Levine, 1885; Urquhart
et al., 1987). Daya tahan hidup ookista di daerah lembab
lebih 1lams daripada di daerah kering. Semakiﬁ lembab,
maka semakin lama pula daya tahan hidup ookista tersebut.
Bils terkens sinar matshari langsung, maka skan memperpen-
dek daya tashan hidupnya. Berdasarksan penelitian Frenkel
et al. (1975) bila terkena sinsar matahari langsung di
daerah kelembaban 58% dan 100%, msaka ookista akan bertahan
hidup selams tujuh hari dan 30 hari. Bila ookista terlin-
dung dalam tinja di daerah berkelembaban 37-587% dan 100%
akan bertahan hidup selams 11 hari dan 32 hari. Setelah
sporulasi, daya tahan hidup ookista lebih lama. Ookista

vang belum bersporulasi pada suhu -21°C bertahan hidup
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satu hari saja, sedangkan bila telah bersporulasi bertahan
hidup 28 hari. Pada suhu sntara 37°-50°C, ookista vyang
belum bersporulasi bertahan dalam waktu 24 jam dan ookista
vang telah bersporulasi bertahan 306 hari pada suhu 37°C.
Menurut Beverley (1976) ookista tahan terhadap pengaruh
asam, basa dan sebagian besar desinfektan. Iodine merupa-
kan desinfektan yang paling efektif untuk mematikan ookis-
ta. Bila dilskukan pemanasan suhu 55°C selama 30 menit,

akan mematikan ookists.

2.3. Siklus Hidup /-

Toxoplasma gondii mempunyai induk semang antara
sangat banyak, baik hewan golongan mamalia, unggas, rep-
tilia maupun msnusia, namun induk semang sejati hanyalah
kucing dan sebangsanys, Felidse (Miller et al., 1972).
Siklus hidup Toxoplasma gondii ada dua macam yaitu siklus
enteroepithelial dan ekstraintestinal. Siklus entero-
epithelial terjadi di Jjaringan intestinal kucing dan
sébangsanya, sedangkan siklus ekstrgintestinal terjadi di
luar jaringan intestinal induk semang sejati maupun induk
semang antara (Soulsby, 1982). |

Kucing terinfeksi Toxoplasma karena menelan makansn
vang mengandung kista, ookista infektif atau tachyzoit.
Sebagian besar kucing terinfeksi karena menelan makanan
vang mengandung kista. Kists yang tertelan karena penga-

ruh proses pencernaan akan pecah dan mengeluarkan
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beribu-ribu bradyzoit. Selanjutnya bradyzoit-bradyzoit
tersebut akan menembus lamina propria usus dan berubah

bentuk menjadi tachyzoit. Sebagian tachyzoit akan menJja-

12

lani siklus enteroepithelisl dan sisanya akan menjalani

siklus ekstraintestinal (Soulsby, 1882).

Padsa siklus enteroepithelial terjadi tahap multipli-
kasi dan gametogoni:dilanjutkan dengan tahap sporogoni di
luar tubuh induk semang sejati. Pada tahap multiplikasi,

tachyzoit akan.memperbanyak diri menjadi lima tipe, yaitu

tipe A, B, C, D dan E. Tipe A merupakan bentukan terke-

cil, terbentuk 12-18 jam setelah infeksi dan terlihat
jelas di jejenum, pembelahannys terjadi secarsa endodioge-
ni. Tipe B terbentuk dalam waktu 12-54 jam setelah infek-
si, mempunyai inti terletak di sentral dan pembelahan
terjadi secara endodiogeni dan endopoligeni. Tipe C
terbentuk 24-54 jam setelah infeksi, terjadi proses schi-
zogoni, -parasit bertambah panjang dan mempunyai inti
subterminal. Tipe D terbentuk 3é jam sampai 15  hari
setelsh infeksi, mempunyai bentuk lebih kecil dari tipe C;
pada tipe ini terjadi pembelahan secara endodiogeni,
schizogoni dan akhirnyé merozoit-merozoit dilepaskan dari
messa intinya. Tipe E menyerupai tipe D, terbentuk 3-15
‘hari setelah infeksi dan membelah secara schizogoni. Se-
telah tipe E terbentuk, maka berskhirlah tahsp multiplika-
si dan dilanjutksn dengan tahap gametogoni. Produksi gamet

terbentuk dari schizont yang berasal dari tipe D dan E.
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Proses gametogoni terjsdi di ileum, menghasilkan mikroga-
met (gamet Jjantan) dan makrogamet (gamet betina). Mikro-
gamet berbentuk bulat panjang (oval) dengan diameter 20 -
70 pm; mempunyai tiga flagells, namun satu flagella rudi-
menter. Makrogamet berbentuk bulat panjang (oval) dengan
diameter 30-60 pm. Selanjutnys terjadilash fertilisasi,
dimana mikrogamet menembus dinding makrogamet, sehinggsa
membentuk zygot, dikenal dengsn istilah ookista. Terben-
tuknya ookista ditandsi dengan adanya plastic granules di
dalam sitoplasma makrogamet dan terbenpuknya membran
argyrophilic. Qokista segera dilepaskan dari epitel usus
dan dikeluarkan bersama tinja kucing. Kemudién di luar
tubuh kucing pada kondisi optimal, ookista akan bersporu-
lasi menjadi ookista yang infektif dalam wasktu 3 - 4 hari
(Fayer, 1981; Soulsby, 1982; Gsluzo et al. dikutip dari
Kumaedi, 1983; Levine, 1985;.Retno dkk, 1980).

Pada induk semang antara hanys terjadi siklus ekstra-
intestinal, pada induk semang sejéti siklus ini terJjadi
bersamaan dengan siklus enteroepithelial. Tachyzolit yang
terbentuk akibat termakannya ookista atau kista, dari
lamina propria usus akan menginvasi organ limfatik.
Selsnjutnya tachyzoit akan menyebar ke seluruh organ
maupun jaringan tubuh melslui slirsn dsrsh atsupun aliran
limfe. Tachyzoit menginvassi berbagai macam sel tubuh yang

mempunysai inti dan terus memperbanyak diri secara cepat di
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dalam vacuola sel. Setelah terbentuk 32 tachyzoit, sel
hancur dan tachyzoit akan menginvasi sel-sel baru. (Bever-
ley., 1878: Urquhart et al.. 1987).
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Gambar 1. Siklus Hidup Toxoplasma gondii (Fayer, 1981).

2.4. Penularan

Pada dasarnya infeksi Toxoplasma baik pada manusia
maupun hewan terjadi secara dua cara yaitu karena infeksi
perolehan dan infeksi kongenital (Tantular, 1981). Infek-
si perolehan dapat terjadi karena tertelannya makanan yang
tercemar ookista. Hewan invertebrata mampu bertindak
sebagai vektor (Wallace, 1973). Pada umumnya manusia dan
hewan carnivora terinfeksi karena memakan daging yang

mengandung kista, tanpa dimasak terlebih dahulu atau hanya
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setengah .matang saja (Frenkel et al., 1875). Penularan
Toxoplasma melalui kulit yang luka atau melalui saccus
conjungtiva dapat terjadi pada petugsas laboratorium,
pekerja di rumah potong maupun ibu-ibu rumah tangga.
Transfusi darah dan transplantasi organ dari donor pende-
rita toxoplasmosis Jjuga merupakan salah satu sumber penu-

laran (Tantular, 1891).
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Gambar 2. Cara Penularan Toxoplasmosis (Beverley, 1976).

Infeksi kongenital hanya terjadi bila induk terinfek-

si untuk pertama kalinya selama kebuntingan. K Pada fase
parasitaemisa, tachyzoit dalam tubuh induk mampu menembus
plasenta dan masuk ke dalam tubuh janin. Berat ringann?a

gejala klinik tergantung masa terjadinya infeksi selama
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kebuntingan. Infeksi Toxoplasma pada manusia pada
trimester pertama kehamilan menimbulkan gejala klinik
berat, namun hal ini jarang terjadi (17%). Infeksi kon-
genital yang sering terjadi pada trimester ketiga keha-
milan (65%), menimbulkan gejala klinik ringan sampai

asimptomatik (Soebijanto dan Suharto, 1984).

2.5. Patogenesa

Kejadian toxoplasmosis tersebar luas baik pada hewan
peliharsan, hewan 1liar serta manusisa, umumnys bersifat
asimptomatis, namun dapat juga menimbulkan penyakit serius
dan kematian (Hagan dan Bruner, 1951; Soulsby, 1982).

Pada kasus akut, sebagian besar infeksi terjadi
melsalui saluran pencernaan (Frenkel dikutip dari Soulsby,
1882). Parasit disebarluaskan melalui sistem limfatik dan
peredaran darah porta menuju ke berbagsi organ dan jaring-
an. Penyebaran parasit ini dalam bentuk tachyzoit, menye-
babkan terjadinya nekrosis. Pada. fase akut tachyzoit
berjumlah sangat banyak, sehingds dspat menimbulkan kema-

tian. Tachyzoit daspsat ditemuksn psda hasil ekskresi dan

.sekresi tubuh seperti urine, faeces, susu, cairsn konjung-

tiva dan saliva. Bentuk tachyzoit tidak mampu bertahan
lama di luar tubuh induk semang, sehingdgsa penulsran toxo-
plasmogsis dari satu hewan ke hewan lasin dalsm fase aknt

ini Jjarang seksli terjadi. Adanya tachyzoit dalsm tubuh
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akan merangsang timbulnya meksnisme pertashanan imunologis.
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Munculnya antibodi dalam tubuh menasndskan terjadin&a fase
subakut. Antibodi skan memusnahkan parasit extracellular
namun parssit Intracellular sksn tetap hidup. Akibat
pemusnahan itu kuantitas parasit menurun dan secara histo-
logis tachyzoit jarang terlihat dalam jaringan. Tachyzoit
dalam sel berubah bentuk menjadi kista, terbentuknya kista
menandakan fase kronik toxoplasmosis. Fase ini berlang-
sung dalam Jjsngka waktu yvang tidsk dapat ditentukan; padsa
snjing sampsai 10 bulan; pads tikus, mencit dan merpati

kira-kira tiga tshun setelah infeksi (Soulsby, 1882).

2.6. Patologi

PeruSahan padaAorgan tubuh ada dus tipe yaitu akibat
keradangan dan reaktivasi. Keradangsn terjadi pada organ
non lihfoid ditandai dengan focal infiltrasi lymfosit pads
otak,‘ paru-parin, hati dsn plasenta, dan interstitial
infiltrasi lymfosit pada miokardium dan otot rangka.
Perubshasn-perubahsn organ akibat adénya keradangan timbul
dalam waktu empat minggu, kecuali otak dalsm waktu 5-6
minggu. Akan terjadi fibrosis pada otot, kalsifikasi pada
otak, fibrosis dan kalsifikasi pada plasenta. Perubahan
akibat resktivasi terjadi pada limfenodul, limpa, dan
timus, sehingga menimbulksn Iymphodenopathy, pembesaran

limpa dan perubshan timus (Beverley, 1876).
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2.7. Gejala Klinis

Toxoplasmosis bersifat asimptomatis. Gejala klinis
baru tampak, bila perubahan patologi semsakin hebat dan
mengakibatkan disfungsi organ. Pada infeksi perolehan
menimbulkan gejala klinis yang hampir sama pada semua
jenis hewan, sedangkan pada infeksi kongenital gejala
klinis pada hewan berbeds. Hal ini disebabkan struktur
plasenta, lama kebuntingan, kemampuan imunitas foetqs dan
induk berbeda-beda (Beverley, 1976).

2.7.1. MHanusisa

Infeksi perolehan aksn mengskibatksn demsamnm, lesu,
limfadenopati, miokarditis, ensefalitis, dan retinokoroi-
ditis (Urguhasrt et a&l., 18987). Selain itu hepatitis,
monoplegia, parsplegis, aritwmia Jjantung, pneumonia Juga
bisa terjadi (Beverley, 1876).

Padsa infeksi kongenital yang terjadi pada awal keham-
ilan mengakibatkan keguguran, lahir mati, lshir premature,
hidrosefslus, mikrosefslus, ensefalitis, kalsifikasi sere-
bral, hepatosplenomegali dan ikhterus. Kelainan pada mata
berupa mikroftalmis, vitreous opacities, koroidoretinitis
bilateral vyang sering mengakibatkan kebutaan, strabismus

dan katarak. Untuk penderita yang tetap hidup, pada masa

‘kanak-kansk terdspst retsrdasi mental dan konvulsi epilep-

tik. Bila infeksi terjadi pada akhir kehamilan, maka bayi
vang baru akan tampsk sehst, tetapi perkembangan penyskit
baru skan tampsk pada wminggu-minggu pertams kehidupan

(Soulsby, 1982; Soebijanto dan Suharto, 1884).
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2.7.2. Kambing dan Domba

Menurut Dubey (Georgi dan Georgi, 1990), toxoplssmo-
sis padsa kambing dan domba skan mengakibatkan abortus dan
focal placentitis. Selain itu Jjuga terjadi neonsatal
mortality, demam, sesak napas dan tremor. Gejala penyakit
sistemik sering terjadi pada kambing-kambing muda, tetapi
jarang dijumpai pada dombsa.  Abortus terjadi bilas induk
terinfeksi setelah umur kebuntingan empat minggu. Bils
anak domba terinfeksi tetap lahir dalam keadaan lehah,
maks akan mati dalam.waktu 3-4 hari (Blood dan Radostis,
1989).
Z2:7.3. -=5api

Gejsla " klinis pada sapi berupa sesak napas, batuk,
bersin, nassl discharge, suhu tubuh normsl, di bawah
normal atau di atas normal. Dapat ditemui glial nodule
vang berisikan astrosit, monosit dan pleomorphic mikroglia
dan oligodendroglia (Soulsby, 1982).
2.7.4. Kuda

Gejals klinik Jjarsng terjadi, dapat berupa ataksis,
paresis, cirecling dasn kebutasn (Blood dan Radostis, 1983).
2.7.5. Kucing

Kucing seringkali terinfeksi di alam dan menghasilkan
berjuté—juta ookistas meskipun demikian kucing-kucing dewa-
sa Jjarang menampakksn gejala klinis (Dubey dikutip dari
Soulsby, 1982). Infeksi pada kucing-kucing muda akan

mengakibatkan enteritis, hepatitis, miokarditis, miositis,
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pneumohitis, ensefalitis dan kematian (Fayer, 1981 ).
Selain 1itu terjadi pembesaran limfonodus mesenterium dan
perubshan degeneratif sistem sarsaf pusat.
2.7.6. Anjing

Penyakit ditandai dengan adanya demam, anoreksia,
diare, pneumonia dan gangguan saraf (Urquhart et al.,
1887).
2.7.7; Babi

Babi sangat peka terhadap toxoplasmosis, penyakit ini
dapat menyersng berbagai usia. Pada babi dewasa akan
menunjukkan gejsla-gejals kelemahaﬁ, inkoordinasi, batuk,

tremor dan diare, namun tidak terjadi peningkatan suhu

tubuh. Tanda penyskit skut sering menyersang bsbi muds

ditandai dengan demam 40°-42°C, diare dan sakhirnya mati
setelah beberapa minggu kemudian. Babi usis 2-4 minggu
mempunyai gejala-gejsls tambahan berupa diare, dispnu,
batuk dan gangguan ssraf terutama ataksia. Bila infeksi
terjadi pada induk babi bunting akan mengakibathkan
abortus, lahir premature, lshir mati atau lahir hidup
dengan gejala klinik yang muncul sast babi berumur 1-3
minggu (Blood dan Radostis, 1889).
2.7.8. Unggss

Gejala klinis psda unggas meliputi anoreksia, emasis-
si, pucat, bulu suram, tinja berwarns putih, diare, inko-
ordinasi, ataksia, gemetar, opisthotonus, torticolis dan

kebutaan (Soulsby, 1882; Hofstad, 1884).
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Secara histopatologis ditemukan adanya perikarditis,

focal atau difusi miokarditis, focal ensefalitis, nekrotik

hepatitis dan wulcera pada saluran pencernaan (Soulsby,

1982).

2.8. Mekanisme Kekebalan

Toxoplasma mampu bertshan dslsm mskrofag yang ber-
fungsi memfagositosis orgdanisme ‘ekstraselular. Pada
prroses fagositosis normal, biia suatu partikel telah
terkurung dslam fagosom, maka lisosom akan bermigrasi
menuju fagosom dan membentuk vakuola yang dikenal sebadsail
fagolisosonm. Selanjutnya lisosom akan mengelusrkan enzim
hidrolitik, sehinggs partikel hancur. Namun tidak demiki-
an halnya pada infeksi Toxoplasms, lisosom dapat saja
Eergerak ke sarah fagosom, tetspi tidask dapat bersatu
deﬁgan fasgosom. O0Oleh sebab itu tachyzoit Toxoplasma dapat
tetap bertahan dalam makrofag (Soulsby, 1882).

Infeksi parasit dapat menimbulkan tanggap kebal
humoral dan tanggap kebal berperantars sel. Mekanisme
mans yang lebih berperan tergantung pada Jjenis parasit.
Pada infeksi Toxoplasma kedua jenis tanggap kebsl ini juga

dihasilkan, namun tanggap kebal berpersntara sel 1lebih

berperan. Hal ini disebsbkan Toxoplasma gondii sadalah
parasit obligat intracellular yvang Lingkat tachyzoitnyva
berkembang biak dalum sel (Tizzard, 1982).
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Pada tanggap kebal berperantara sel, sel T yang telah
disensitisasi aksn melepasksn limfokin sebsagail tanggap
terhadap ribonukleoprotein Toxoplasma. Limfokin akan
bereaksi dengan makrofag, membuat makrofag mampn bertahsn
terhadap efek lethal dari Toxoplssma dan membantu makrofag
membunuh organisme intraselular dengan cars pembusngan
rintangan yang mencegah fusi antara lisosom dan fagdosom.
Selain itu sel T sitotoksik rdapat puls menghancurkan
tachyzoit Toxoplasma dan sel yang tertular Toxoplasma.
Interferon turut berperan terhsdap Toxoplasma karena
kemampuannya mengaktivasi makrofag dan merangsang sel T
asitotoksik. Antibodi sebagai tanggap kebal humorsl bersa-
ma komplemen skan menghilangkan organisme vyang terdapat
bebas dalam cairan tubuh, sehinggs mengurangi penyebaran
organisme di antara sel. Dengan cara ini tanggap k;bal
humoral dan tanggap'kebal berperantara sel berkerjasama
menghilangkan bentuk tachyzdit Toxoplasma, namun tidak
demikian halnya dengan bentuksan kista Toxoplasma. Bentuk-
an kista mampu bertahan di dalam sel induk semang, Kkarena
kista bersifat nonimunogenik dan nonpatogen (Tizzard,
1982).

Jones et al. (Soulsby, 1982) beranggapan bahwa
setelah berinteraksi dengan antigen Toxoplasma, limfosit
akan melepaskan Inhibitory Factor (IF) yaitu limfokine.
Limfokine berinteraksi dengan glikoprotein di permukaan

makrofag. Cyclic AMP meningksat dan cyeclic GMP menurun,
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sehingga terjsdi sintesa protein dan penghambatan pembe-

lahan Toxoplasma.
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Gambar 3. Titik Tangkap Kekebalan terhadap Infeksi
Toxoplasmosis (Tizard, 18982).

2.9. Diagnosis

Diagnosis toxoplasmosis dapat dilakukan dengan cara
isolasi parasit, pemeriksaan histologis dan uji serologis.
Diagnosis berdasarkan gejala klinis sulit dilakukan,
karena gejala klinis toxoblasmosisAtidak jelas dan tidak
khas.

Isolasi parasit merupakan cara mendiagnosis toxoplas-

mosis vang paling meyakinkan. Isolasi parasit dilakukan
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dengan cara menginokulasi darah, cairan otak, kelenjar
limfe, otot dan Jjaringan lsin seorang penderita ke dalam
mencit secsars intraperitonesl staun intracerebrsl. Mencit

merupakan hewan percobaan yang memiliki kepeksan yang
tinggi dan Jjarang terinfeksi secara spontan. Strain
Toxoplasma bervirulensi tinggi aksn mengskibatkan infeksi
akut dan berakibsat fstal pada hsri pertama sampsi 14  hari
setelah inokulasi intrsperitoneal dan terjadi lebih awal
bila dilakukan inokulasi intracerebral. Setelah inokulsasi
intraperitoneal skan mengakibatkan ascites dan bentuk pro-
liferstif parasit dapst ditemukan pada cairan peritonesl,
cairan pleural atsu preparat ulas dari irisan hati, paru-
paru, limps dan otask. Strain bervirulensi rendah menim-
bulkan penyskit pada mencit kiras-kira tiga minggu setelsah
inoknlasi, namun pada umumnya bersifat asimptomastis. Oleh
sebab itu mencit dapat diperiksa secara serologis tiga
minggu setelah inokulasi dan lebih meyakinkan 1lagi bils
dapat ditemukan pseundokista di dalam otak mencit. Bila
hasil diagnoss meraguksasn, dapat dilakukan passage material
dari satu mencit ke mencit berikntnya. Setelah beberapa
kali passage, maka virulensi meningkat dan menghasilkan
infeksi akut peritonitis (Brown, 1979; Soulsby, 1982).
Diagnosis toxoplasmosis secara pemerikssan histologis
dapat ditegsakkan dengan ditemnkannya tachyzoit di dalam
sedisan Jaringsn otak, sumsum tulang serta cairan tubuh

misalnys cairan serebrospinsl dan cairan amnion. Sediaan
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dicat - dengan teknik antibodi imunofluoresen secara
langsung dan tidak langsung. Pemeriksaan tachyzoit dalam
jaringan atau cairan tubuh bertujusn menegakkan diagnosis
infeksi akut. Pemerikssan kista pada Jjaringan tubuh tidak
dapat digunakan untuk membedakan infeksi akut atau kronis,
karena pembéntukan kista dapat juga terjadi selama masa
proliferasi aktif tachyzoit pada infeksi akut (Socebijanto
dan Suharto, 1984; Soewandojo, 1891).‘ Perubahan histologi
kelenjar limfe menunjukkan gambaran patognomonis. Menurut
kriteria Piringer Kuchinka, Saxon dan Stansfel (Soebijanto
dan Suharto, 1884) gambaran patognomonis tersebut berupa
hiperplasia folikuler yang reaktif disertai adanya keti-
daktersturan histiosit epiteloid yang biasanya terdapat
pada daerah kortikal dan parskortikal serta mengaburkan
batas dari germinal center. Sel-sel epiteloid sering ter-
lihat dalam germinal centers dan terdapat distensi fokal

sinus subkapsular dan trabekular oleh sel monositoid.
Infeksi Toxoplasma selain dapat menimbulksn kekebsalan
berperantara sel juga dapat menimbulkan kekebalan humoral.
Timbulnya kekebalan humoral dapat dideteksi secara serolo-

gis dengan metoda:
2.9.1. Uji Pewarnaan Sabin Feldman (Sabin Feldman
Dye Test)

Uji ini merupakan uji serologis vyang
paling peka dan spesifik. Dasar uji adalah

Toxoplasma tidak dapat menyerap warna biru
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metilen jika terdapat antibodi dan kémplemen
dslam serum, sebaliknya parasit dspat menyerap
warna biru metilen dengan mudah bila tidak
dipengaruhi antiBodi (Brown, 1979).

Pada uji ini dideteksi adanys antibodi
Ig G. Hasil positif ditemukan dalam 1-2
minggu setelah infeksi dan mencapai _titer
tinggi (21:1000) dalam 6-8 minggu. Selanjut-
nya titer menurun.dalam waktu bulanan sampai
tahunan. Titer yang rendah 1:4 sampai '1:64
sering terdapat seumur hidup (Soebijanto dan
Suharto, 1984).

2.9.2. Uji Antibodi Fluorescent Tidak Langsung

.Pada metode ini antibodi spesifik akan
bereaksi dengan antigen Toxoplasma membentuk
kompleks antigen-antibodi. Selanjutnya dengan
penambahan konjuggt (anti antibodi spésifik
yang dilabel fluorokhrom) akan membentuk kom-
pleks antigen-antibodi-konjugat, di bawah
mikroskop fluoresensi kompleks tersebut akan
mengalami fluoresensi (Prasetyo dan Nurtjah-
jo, 1984). Dengan metode ini diukur Jenis
antibodi yang sama seperti pada uji pewafnaan
Sabin Feldman, démikian juga dengan titer
yang dicapai (Soebijanto dan Suharteo, 1984).

Menurut Urquhart et al. (1887), dengan uji
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ini sampel dismbil dus kali dengan interval
1-2 minggu untuk mendeteksi kenaiksn titer
antibodi, sehingga jenis infeksi dapat dike-
tahui.
2.9.3. UJji Pengikatan Komplemen

Prinsip uji pengikstan komplemen : bils »
komplemen diikat oleh antigen dsn antibodi
tidak akan melisis sistem indikator (Tizard,
1982). Peningkatan titer terjadi beberapsa
minggu lebih lambat dsri uji pewarnasn Sabin

Feldman dan uji antibodi fluorescent tidak

langsung. Kensikan titer pada pemeriksaan
serinsal menunjukkan adanya infeksi akut, namun
hasil positif psada satu kali pemeriksaan
belum bisa membuktikan adanya infeksi akut
atau kronis (Soebijanto dan Suharto, 1984).
2.9.4. Uji Hemaglutinasi Tidak Langsung
Mefode hemsglutinasi tidak langsung ba-

nyak dipakai untuk pemeriksaan rutin di labo-

ratorium. Pads uji ini antara lain digunakan {
reagen berupa eritrosit yang disensitisasi
dengan antigen Toxoplaama. Bila pada bahan
pemeriksasn terdapat sntibodi spesifik, msaka
antibodi ini akan béreaksi dengan antigen

vang dilsbelkan pada eritrosit dan secsars
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tidak langsung akan mengakibatkan aglutinasi
eritrosit (Prasetyo dan Nurtjahjo, 1988).
2.9.5. Enzym Linked Immunosorben Assay (ELISA)
Pemerikssan serologis Toxoplasma dengan
teknik ELISA ssat ini mulai berkembang peng-
gunaanya, baik untuk pemerikssan Ig G maupun
Ig M (Prasetyo dan Nurtjahjo, 1984; Urquhart,

et al., 1887).

2.10. Terapi

Cara pengobatan vyang memuaskan untuk menyembuhkan
penderita toxoplasmosis hingga sast ini belum diketshui.
Obat-obatan vyang dipakai sebagai pilihan wutama adalah
pyrimethamine dan golongan sulfonamide yaitu sulfapyrazine
dan trisulfapyrimidin (sulfadiaziﬁe, sulfamethszine,
sulfamerazine). Bila diberikan tunggsl, pyrimethamine
atau sulfonamide hanya mempunyai efektivitas pengobatan
kurang dari 50 %, namun bils kedus obat dikombinasikan
efektivitas pengobatan meningkst sampai 80 %. Dosis
pyrimethamine pada hsari pertamsa 100-200 mg (bayi 1
mg/Kg/hari) dibagi dalam dus ksali pemberian peroral.
Selanjutnya diberikan 25-50 mg perhari (bayi 0,5
mg/Kg/hari) selama 13 hari. Dosis awal golongsn sulfona-
mide 50-75 mg/Kg/hari dilanjutkan dengan dosis 75-100
mg/Kg/hari dibsgi dalsm empst kali pemberian, setisp enam

Jjam, selams dua minggu, pada kasus berat diberikan selama
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3-6 minggu (Boeditjahjono, 1984; Blood dan Radostis, 1989;
Sheffield dan Melton, 1975; Soebijanto dan Suharto, 1984).
Kombinasi kedua macsam obat di atas bekerja sinefgis seba-
ga3i penghambat sintesa ssam nukleik; sulfadiszine berlomba
dengan s&asam paraaminobenzoik dsan pyrimethamine merupakan
sntagonis asam folik (Brown, 1879).

Dosis pyrimethamine yang tinggi dapat mengakibatkan
depresi sumsum tulang belakang dengan gejala eritropoesis
megaloblastik, lekopenia dan thrombositopenia. Hal ini
dapat dicegah dengan pemberian asam folinak (calcium
lencovarin) 5-10 mg/hsari atan ragi roti setara dengan
makan 3-4 roti sehsri. Selain itu pyrimethamine dapst me-
nimbulkan resksi hipersensitivitss, hal ini dspat diatasi
dengan pemberian preparsat kortikosteroid. Pyrimethamine
tidak boleh diberiksn pads ibu hamil pada trimester perta-
‘ma, karena mempunyai efek teratogenik yang poten. Golong-
an sulfonamide dspat menimbulkan efek toksik pada ginjal
berupa kristaluria dan hemsaturia, hal ini dapat dicegah
dengan cara minum éir lebih banyak (Brown, 1878; Georgi
dan.Georgi, 1990; Soewandojo, 1881).

Frenkel melaporkan bshwa pemberian kombinasi sulfa-
diazine (120 mg/Kg) dan pyrimethamine (1 mg/Kg) mampu
mengurangi Jjumlah ookista yang dikeluarksn kucing yang
terinfeksi. Menurut Sheffield dan Helton, injeksi intrs-
musculsr dus mg pyrimethamine dan 100 mg sulfadiazine

mampu menghambat pembentuksn ookista (Soulsby, 1882).
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Alternatif yang dapat diberiksn untuk mengurangi efek
samping kombinasi pyfimethamine dan sulfadiazine adalah
pemberian kombinasi trimethoprim dan sulphametoxazole.
Meskipun efektivitas kombinasi obst ini mempunysi pengaruh
terhadap sumsum tulang, tetapi lebih ringan dibanding
kombinasi pyrimethamine dan Sulfédiazine (Grossman dan
Remington, 1979).

Spiramycin sebagai antibiotika maerolide berguna
untuk pengobatan infeksi akut Toxoplasma selama kehamilan.
Dosis Spiramycin 100 mg/Kg/hari peroral terbagi 2-4 ksli
sehari (Tjahjokusumo, 1990; Soewandojo, 1991)

Clindamycin juga efektif untuk melswan toxoplssmosis.
Efek pengobstannyas menyerupai pyrimethamine, tetapi tidak
mampu menghancurkan ookista (Urquhart et al., 1987).

Berdasarkan penelitian Araujo et al. (1991) diketshui
bahwa 556C80 yang mengandung 2-[trans-4-(4-Chlorophenyl)
cyclohexil]-3-hydroxy-1, 4-naphthoquinone mampix melawan
Toxoplasma gondii baik dalam bentuk tachyzoit msupun

kists.

2.11. Pencegahan

Kontrol terhadap induk semang sejsti merupakan tin-
dakan pencegahan terpenting. Bilsa kucing sudah dspat
dikontrol dan ookista menjadi negatif di alam bebas, maka
hewan lain dan manusis skan bebas toxoplasmosis. Tindakan

pencegahan pada kucing antars 1lain dengan memberikan
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makanan kering, kaleng atsu makanan vang telah dimassak,
memeliharanya di dalam rumah dan dilatih untuk defeksasi
rada tempat khusus. Tempat khusus tersebut dibersihkan
dengan menggunakan sarung tangan dan tinja disiram air
mendidih sehingga mampu mematikan ookists dalsm waktu lims
menit (Boeditjahjono, 1984; Levine, 1985; Soewsndojo,
1991).

Daging merupakan ssalah satu sumber penularsn kista
Toxoplasma, oleh sebab itu khususnya wanits hamil dan
anak—ana& sebaiknya menghindari memakan dsging mentah atau
setengah matang. Kista dalam daging akan mati, bils
daging dipanaskan sampai suhu 60°C stau didinginkan sampai
suhu -20°C. Buah-buahan dan sayuran sebaiknya dibersihkan
dulu sebelum dimakan. Kontak dengan snak domba yang barn
lahir dan minum susu kambing yang belum dipasteurisasi
perlu dihindari (Georgi dan Georgi, 1980; Soewandojo,
1881).

Pada daerah pertanisn, kontrol toxoplasmosis ini
sulit dilakukan, sebsaiknya pskan hewan ditutup untuk meng-
hindari penyebaran organisme oleh kucing msupun insekta.
Abortus pada domba-domba dapat dicegah dengan csra mencam-
pur replacement stock dan domba dewasas selama bebersps
minggu dengan harapan replacement stock akan terinfeksi
secara  alamish dsan imunitas berkembang sebelum bunting

(Urquhart et al., 1987).
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Demikian puls vektor seperti lslat, kecosk dan siput
harus dikendalikan. Kontrol terhadap 1lingkungan perln
dilakukan sehingga didapatkan rumsh yang tidak terlalun
padat, cahaya dan ventilasi cukup serta saluran air lim-
bah, tempat sampah dan tempat kotoran yang teratur bersih
dan rapi (Kirk, 1974; Soewandojo, 1991).

Darah dari seorang seropositif sebaiknya tidak dibe-
rikan pada penderita immunosuppressed. Demikian puls
transplantasi organ pada penderits seronegatif harus dari
seorang yang seronegatif Toxoplasma. Vaksin yang efektif
untuk mencegah infeksi Toxoplasma hingga sast ini belum

ada (Soebijsnto dan Suharto, 1984).
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BAB ITII

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini sampel berups sers kambing disam-
bil di empat desa ysaitu desa Puncu, Wonorejo, Satak dan
Manggis di wilayéh kecamatan Puncu, kabupaten Kediri.
Serum yang terkumpui dilakukan pemeriksasn toxoplasmosis
dengan uji hemsglutinssi tidak langsung di Lsborastorium
Kesehatan Surabays. Penelitian dilakukan mulai tanggal 14

Pebruari sampai 15 April 1992.

3.2. Materi Penelitian

Cara pengambilan sampel sers kambing di wilayah
kabupaten Kediri, dilskukan berdasarkan metoda rancangan
bertingkat atau multistage sampling (Thrusfield, 1986).

Bahan penelitian (Gambar 7) berups 40 sera kambing
berumur 1-3 tshun (20 sers kambing jantan dsn 20 sersa
kambing betina), slkohol 70%, agquabidestilats serta rea-
gensia Loxoplasmosis buatan Behring terdiri dari Reagen
Toxoplasmosis IHA mengandung eritrosit yang disensitisasi
antigen Toxoplasma, reagen kontrol, larutan buffer pH 8,1
serta serum positif dan negatif.

Peralatan penelitian (Gambar 8) berups spuit disposa-
ble 10 ml, kapas, tabung pemusing steril berpenutup kapas

dan ksain kasa, tabung serum berpenutup karet, alat
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pemusing, penanggas air, termos es, lemari pendingin, rak
tabung, microplate bentuk U, pipet otomatis Eppendrof,
pipet droprer 25 pl, pipet Pasteur, miecrodiluter 25 pul,

microshaker, cermin pembacs sertas kertas tissue.

3.3. Metode Penelitian

Darsh diambil dari vena jugularis dengan menggunskan
spuit disposable 10 ml, terlebih dahulu lokasi pengambilan
darah disuciﬁamakan dengan alkohol 70 %. Selanjutnya darah
dalam spuit dimasukkan ke dalam tabung pemusing steril
berpenutup kapas dan kain kasa. Darah didiamkan selama 1-
2 Jjam, kemudian dipusingksn dengan kecepatan 3000 putaran
per menit selama tigs menit. Serum yang didapat, dipin-
dahkan dengan menggunakan pipet Pasteur ke dalam tabung
serum berpenutup karet. Serum diinaktivasi dengan pemana-
san 58°C selama 30 menit dalam penanggas air, kemudian
dilakukan pemeriksaan toxoplssmosis dengan metode uji
hemaglutinasi tidsk langsung menurut teknik mikrotiter
modifikasi Behring Institute. Apabila uji serologis tidak
segera dilaksanskan setelah serum diinaktivasi, maka serum
disimpén dalam suhu -20°C sampai uji serologis dilakukan

(Veen et al., 1874; Tizard, 1882).
3.3.1. Pemeriksaan Secara KRualitatif (Screening Test)

Pads pemerikssaan sera dengan uji hemaglutinasi tidak

lsngsung secara kualitatif dilskuksn . pengenceran serum
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mulsi 1:16 sampai dengan 1:128 dan mempunyai caras kerja
sebagai berikut:

Pipet dropper digunakan untuk mengisi sumur I microplate
bentuk U sebanyak 75 pl larutan buffer pH 8,1 dsn masing-
masing 25 pl ke sumur IV, V dan VI.

Serum sebanysk 25 pl dimasukkan ke sumur I dengan meng-
gunakan pipet otomstis Eppendorf diaduk dan dipindahkan ke
sumur II, iII dan IV masing-masing 25 pl. Isi sumur IV

diaduk dengsn microdiluter 25 pl dsn dipindshksn ke sumur

V, dalam sumur V diaduk dan dipindahkan ke sumur VI. Isi
sumur VI diaduk dan dibusng sebanyak 25 pl. Pada uji
kontrol digunasksan serum positif dan serum negatif. Sumur

II sampai VI diisi larutan buffer pH 8,1 sebanyask 25 ul
dengan menggunaksn pipet dropper. Reagen kontrol dikocok,
kemudian dimasukkan ke sumur II sebanysk 50 pl dengan
menggunakan pipet dropper. Sumur III sampai VI diisi
Resgen Toxoplasmosis IHA masing-masing sebasnysk 50 nl
dengan- menggunakan pipet dropper. Microplate diletskkan
di atas microshaker selama beberaps detik, setelah itn
microplate diberi penutup dan dibiafkan selama 2-3 Jjam
pada suhu kamsar dan diusahaksn bebas getaran dan terlin-
dung dari sinar matahari dan panas. Hasil pemeriksaan
dibaca dengan bantuasn cermin pembaca. Reaksi positif

ditandai dengan terjadinya hemaglutinasi (Anonimus, 1991).
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9 Peng:sxan Reagen Toxoplasmosis IHA

6. Pengocokan nicroplate diatas microshaker
7. Diinkubasi pada suhu kanar

8. Pembacaan hasil

Gambar 4. Skema Metode Uji Hemaglutinasi Tidak Langsung
. pada Pemeriksaan Kualitatif.

3.3.2. Pemeriksaan Secara Ruantitatif
Apabila dalam pemeriksaan kualitatif serum masih
menijukan adanya reaksi hemaglutinasi pada pengenceran
1:128, maka selanjutnya serum tersebut diuji secara kuan-
titatif dengsn csasra kerjs sebagai berikut
Pipet dropprer digunaksan untuk mengisi sumur I microplate
bentuk U sebanyak 75 pl larutan buffer pH 8,1 dan ke sumur
IV sampsai XII masing-masing 25 pl. Serum sebasnyak 25 pl
dimasukkan ke sumur I dengan mengunakan pipet otomatis
Eppendorf, diaduk dan dipindakan ke sumur II, JIII, dan IV
asing-masing 25 pl. Isi sumur IV diaduk dengan microdi-
luter . dan dipindahkan ke sumur V dan cara yang sama
dilakukan sampai sumur XII. Isi sumur XII diaduk dan

dibuang 25 pl. Sumur II sampai XII diisi larutan buffer
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pH 8,1 sebanyak 25 pl dengan menggunakan pipet dropper.
Reagen kontrol dikocok, kemudian dimssukkan ke sumur II
sebanyak 50 pl dengan menggunakan pipet dropper. Sumur
III sampai XII diisi resgen Toxoplasmasis IHA masing-
masing sebanyak 50 pl dengan menggunakan pipet dropper.
Mieroplate diletakkan di atas microshaker selama beberapa
detik, kemudian diberi penutup dan dibiarkan selama 2-3
jam pada suhu kamar diusahakan bebas getaran serta terlin-
dung sinar matahari dan panss. Hasil pemeriksaan dibaca
dengan bantuan cermin pembaca (Anonimus, 1881).

75 PL 25. L . . . . . .
U]

25 IL‘ 1. Pengisian laputan huffer pH 8,1
dibuang

2. Pengisian serum dan pengenceran
25 ML

j r]' rl‘ r" rl. r‘O rl' r]. rl' r]' rl’ rl. r
5 . 3. Pengisian larutan buffer pH 8,1

50 L 4. Pengisian reagen kontrol
LX) e

(2] e {4 e e (X} ‘e +4

1:4 16 16 32 64 128 236 312 1024 2048 489

3. Pengisian Reagen Toxoplasmosis IBA
6. Pengocokan microplate diatas microshaker
7. Diinkubasi pada subu kamar
8. Pembacaan hasil
Gambar 5. Skema metode Uji Hemaglutinasi Tidak langsung

pada Pemerikssan Kuantitstif.
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3.4. Kriteria Pembacaan Hasil Pemeriksaan

Reaksi positif wuji hemaglutinasi tidak langsung

secara kualitatif maupun kuantitatif ditandai dengan:

- terbentuknya lapisan hemaglutinasi yang tersebar
merata di seluruh dasar sumur, bagian tepi berlekuk
atau berkerut-kerut

- terbentuk lapisan hemaglutinasi hanya di sebagian

dasar sumur

/

i
§

- terbentuk lapisan hemaglutinasi dibatasi cincinf
merah, sglutinasi > 50% |
Pada reaksi negatif tidak terjadi hemaglutinasi ditandai
dengan:
- terdapat bentukan cincin yang Jjelas, tanpa lapisan
hemaglutinasi
- terdapat bentukan cincin dengan bagian tepi halus
atau cincin merah kecil tanpa lapisan hemaglutina-
si.

(Anonimus, 1891)

0000lele®

Titer

1: 16 32 1 64 128 256 512 1024

Gambar 6. Pembacaan Hasil Pemeriksaan (Anonimus, 1881)
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3.5. Analisis Data.

Pengujian hipotesis yang menyatsksn adanys perbedasan
vang nyata insidensi toxoplosmasis pada kambing jantan dan
betina dianalis secara ststistik dengan metode kemungkinan
vang eksak dari Fisher (Siegel, 1986; Steel dan Torie,
1889).

Rumus Kemungkinan yang Eksak dari Fisher

ZE K| nig ny.
a1 n21q iz,
n 4 n 2 n._.
n1.' n2 ! nll n 2'
p =
n11! n12! n21! n22! n. !
nij! didefinisikan menurut:

n! = n(n-1)...!

Uji kemungkinan ysng eksak dari Fisher mempertimbang-
kan penyimpangan-penyimpangan yang lebih ekstrem yang
munghkin terjadi{ dimana harus dilakukan penjumlahan ke-
mungkinan terjadinys hsl itu dengsan kemungkinan hal vang
lebih ekstrem ysng mungkin terjadi. Kriteria penilaian uji
hipotesis ialah:

Hipotesis alternatif (Hl) = terdapat perbedssan

1]

Hipotesis nol (HD) tidak terdspsat perbedsassn .
Bila p » a, maksa HO diterimsa

Bila p £ a, maks Hl diterima
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Harga rata-rata titer antibodi Toxoplasma gondii
diperoleh dengan cars mengubah titer ke bentuk logaritma
dasar 2, kemudian dikaliksn frekuensi sera positif. Hasil
bagi antara jumlah perkalian tersebut dengan jumlsh freku-
ensi sera positif dimasukkan ke dalam daftar Brugh pada
lampiran 4 (Brugh, 1878).

Pengujian hipotesis ysng menyatakan terdspat perbe-
daan titer antibodi Toxoplasma gondii antars kambing
Jantan dan betina digunakan analisis statistik metode
Student’s (Sudjana, 1982; Steel dan Torie, 1989).

Rumus Student’ s

(x - %)

t° =

T { (s1%/ny) + (s9%/nqy) 1}

lez i (le)z/nl
Slz =

nl -1

5x5% - (3x5)2/n,

Szz =

n, - 1
Kriteria penilaisn uji hipotesis
Hipotesis nol (HO) = tidak adas perbedaan diterims bils
-ta=0,05 < t° < ta=0,05
Hipotesis alternstif (Hl) = ads pefbedaan, diterima bila
t” > ta = 0,05
t” < -ta ; 0,05

wltl + w2t2
ta = 0,05 =

Wl + WQ

<
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Keterangan

X

1]

SKRIPSI

1

rata-rats sampel
simpangan bsakn sampel
jumlah sampel

81 /0y

g g

1

t tabel dengsn a 0,05 dan db = n1—1

0,05 dan db

1
I

t tabel dengsan a nz—l

dersjad bebsas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Setelah dilskukan uji hemaglutinasi tidak langsung

pada 40 sera kambing (20 sera kambing jantan dan 20 sera

kambing betina) yang berasal dari empat desa di kecamatan

Puncu di wilaysh kasbupaten Kediri, menunjukkan 20 % sera
positif antibodi Toxoplasma gondii. Insidensi toxoplasmo-
sis pada kambing Jjantan dan kambing betina tertera pads
tabel berikut.

Tabel 1. Insidensi Toxoplssmosis pada Kambing Jantan dsan

Betina di Kabupaten Kediri dengan Pemeriksaan
Hemaglutinasi Tidak Langsung.

Kejadian Antibodi 7. gondii
Jenis Kelamin Jumlah
Positif Negatif

Jantan 3 (15 %) 17 20

Betina 5 (25 %) 15 20

Jumlsah 8 (20 %) 32 40

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji
kemungkinan yang eksak dari Fisher, ternyata HO diterima
(p>0,05). Hal ini berarti tidak ada perbedsan yang nyata
sntara kejadian sntibodi Toxoplasma gondii pada kambing
jJantan dan betins (Lampiran 1).

Distribusi titer positif asntibodi Toxoplasma gondili

kambing di kabupaten.Kediri dengan uji hemaglutinasi tidak
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langsung berkisar antara 1:16 sampai 1:1024 untuk kambing
jantan dan 1:64 sampai 1:4096 untuk kambing betina (Tabel
2).

Tabel 2. Distribusi Titer Positif Toxoplasma gondii pada

Kambing Jantan dan Betina di Kabupaten Kediri
dengan Pemeriksasn Hemsglutinasi Tidak Langsung.

Sera Positif
Titer Antibodi
Jantan Betinsa
1 16 1 -
1 32 1 -
1 64 - 1
1 512 - 2
1 1024 1 -
1 2048 - 1
1 40396 = 1
Jumlah 3 5

Berdasarkan hasil anslisis dengan cara Brugh (1978)
harga rata-rata titer positif antibodi Toxoplasma gondii
pada kambing Jasntan 1 :.78,8, sedsngksn pada kambing
betina 1 : 8675,6 (Lampiran 2).

Analisis statistik dengan uji Student’s menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05) antara harga
rata-rata titer positif antibodi Toxoplasma gondii dan
kambing jantan dan betina, berarti Hp diterima (Lampi-

ran 3).
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BAB V

PEMBAHASAN

Infeksi Toxoplasms telsh menyebar di seluruh penjuru
dunia, namun demikian angka insidensi toxoplasmosis berbe-
da-beda antars satu tempat dengan tempat lain. Insidensi
toxoplasmosis pads manusis maupun pada ternak di Indonesia
telsh diteliti oleh beberapa ahli, baik peneliti kita
maupun luar negeri. Ternak merupakan sumber proteiﬁ
hewani bagi manusia, sehingga dengan adanysa toxoplasmosis
psda ternak dapat menjadi sumber infeksi Toxoplasma pads
menusis bila penanganan produk ternak kurang baik sebelum
dikonsumsi.

Ternak kambing adalsh salash satu ternak yang banyak
digemari masyarakat. Berdasarkan penelitian Heryanto dkk
(1984) di Sumatra Utars diketahui bahwa 23 % dari 85
kambing positif toxolasmosis. Sigi serologis Sasmita
(1991) menunjukan bahwa 42,4 % dari 125 ekor ksmbing di
Rumsh Potong Hewan (RPH) Surabaya dan 40 % dari 35 ekor
kambing di RPH Mslang positif toxoplasmosis. Penelitisan
Durfee et al. (1976) di Kaslimantan selatan menunjukkan 61%
dari 18 ekor kambing positif toxoplasmosis.

Hasil yang diperoleh pada pénelitian ini menunjukkan
bahwa 20 % dari 40 ekor kambing di ksabupaten Kediri

terinfeksi Toxoplasma. Berbedanya angka kejadian antibodi
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Toxoplasma gondii pada penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya di berbsgsai tempat, disebabkan
adanya perbedaan faktor sosial ekonomi, ekologi, umur,
jenis kelamin, validitas data dan sensitivitas metode
pemeriksaan yang digunaksan, selain itu ada tidaknya kucing
sangat berpengaruh pads kejadian antibodi Toxoplasma
gondii, karena kucing memegang peranan penting dalam
siklus hidup Toxoplasma gondii (Veen et al., 1874). ©Satu
ekor kucing mampu mengeluarkan 2-20 juta ookista dalam
20 gram tinjsnys dan kira-kira 10.000-100.000 ookista
terdaspat dsalsm 1 gram tanah (Frenkel et al., 1875).
Wallace et al. (1974) membuktiksn bahwa kejadian antibodi
Toxoplasma gondii psda penduduk di dserah vyang terdapat
banysk kucing lebih tinggi dibandingkan daerah yang sedi-
kit kucing. Peneiitian tersebut dilsksanakan di New
Guenia, diketsahui sebesar 14-34 % penduduk mengandung
antibodi Toxoplasma gondii di daersh yang terdapat. banyak
kucing, sedangkan pada dserah yang terdapat sedikit kucing
2 %. .
Berdasarkan penelitian Wallace (1876) di kepulsauan
Pasifik dinyatakan bsahwa kejadian antibodi Toxoplasma
gondii cenderung rendsh pada daersh beriklim kering dan
dingin, sedangkan daerah beriklim tropik cenderung tinggi.
Semakin tinggi letsk dserah dari permukaan laut, maka

kejadian antibodi Toxoplasma gondii cenderung rendah.
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Tingksat sosial ekonomi penduduk turut berpengaruh, semakin
_ tiﬁggi tingkat sosial ekonomi sehakin rendah kecenderungan
terinfeksi Toxoplasma.

Menurut penelitian Remington (1980) di Amerika BSeri-
kat vang dikutip oleh Soebiyanto dan Suharto, (1984
dibuktikan bahws semskin bertambsh umur suatu individu,
semakin bertambah pula kecenderungan menderita toxoplasmo-
sis. Prosentase penderita toxoplasmosis pada umur 10-18
tahun 5-30 %, sedangkan pada umur diatas 50 tahun sebesar
10-67%

Penggunaan uji hemsglutinasi tidak langsung dalam
pemeriksasn toxoplasmosis omum digunakan di laborstorium-
laboratorium, karena uji ini mempunyai prosedur yang cukup
praktis. Meskipun demikian uji ini mempunyai beberaps
kelemahan yaitu tidak dapat mendeteksi infeksi pada bayi
vang baru lahir dan anak yang berumur kurang dari satu
tahun, selain itu dspat memberiksn hasil negatif semu pada
stadium parssitemia. Uji hemaglutinasi tidak langsung
bila dikombinasikan dengan uji pewarnasan Sabin Feldman

memberikan nilai disgnostik ysang tinggi, karena uji pewar-

naan Sabin Feldman mempunyai sensitivitas yang tinggi
walsupun dalam stadium parssitemia (Frenkel, 1881; Anoni-
mas, 1991).

Pada penelitian ini menunjukkan bshwa kejadisn anti-

bodi Toxoplasma gondii pada kambing Jsntan (15 %3 1lebih
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kecil dibandingkan kambing betins (205 %3, Namun aetelah
dats disnalisis dengan viil kemangkinsn vand ohoak
Fisher, ternyate tidubk ado poerbaeds s riv fpsone
gntbora Lrisidena ECR TSIk t7 P o Lgwmhiso 4 ken dan hetina.
M= imi karenz h .k mda perbedsan jenis pakan yang diber-

“uan antaras kambing disntan dan betina, tidak adanya pemi-
ashan kandang berdasarkan jenis kelsmin, selain itu apabi-
la digembalakan jugs tidak dibedaksan sntarsa pradasng peng-
gembala kambing Jjantsn dan betinsa. Apabilas pakan, kandang
dasn padang penggembslasn terkontaminasi tinja kucing yang
mengandung ookists, maks akan memberikan resiko yang sama
besarnya bsik pada kambing jaﬁtan maupun betina uantuk
terinfeksi Toxoplasma gondii. Hewan invertebrata seperti
lalat,” kegoak dan siput tidask dapat diabaikan perannya
dalam penyebaran ookista Toxoplasms gondii, karena hewan
ini mampu bertindask sebagai vektor setelah memakan ookista
vang terdapat pada tinia kucing (Wallace, 1973).

Titer positif antibodi Toxoplasma gondil secars uji
hemsglutinasi tidak langsung dimulai dari titer 1:18
sampsi 1:4096. Titer antibodi 2 1:16 menandsksn individu
menderits toxoplasmosis kronis, sedangkan bila titer
sntibodi > 1:1000 mensndaksn toxoplssmosis skut (Krahen-
buhl dan Remington, 1882).

Distribusi titer positif antibodi Toxoplasma gondili

pada penelitian ini berkisar antars 1:16 sampsi 1:4096.
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Berdasarkan cara Brugh (;978}, hargs rats-rata titer
positif antibodi Toxoplasma gondii pada ksmbing Jantan
sebesar 1:78,8, sedangkan pads kambing betina sebesar
1:675,6. Harga rasta-rats titer positif antibodi Toxoplas-
ma gondii pada kambing betina tampak lebih besar dari
kambing jantan, namun setelah dilskukan analisis statistik
dengan uji Student’'s tidak menuniukkan perbedsan yang
nyats (p > 0,05).

Secara uji hemsglntinasi tidak langsung, titer anti-
bodi Toxoplasma gondii ysng rendah 1:64 menunjukkan adanya
indikasi kontak pada masa lampau (post exposure) dan
kemungkinan sudah terdspat kekebalan. Titer antibodi
1:256 sampsi 1:512 merupskan indikssi adanys recent infec-
tion. Titer antibosi 1:1024 merupskan dugaan yang sangat
knat adanya present infection (Hand dikutip dari Tijahjoku-
sumo, 1980).

Menuruf Durfee et al. (1976) terdapat korelasi posi-
tif antars titer sntibodi Toxoplasma gondii dengan Keber-
hasilsn untuk mengisolssi kists dalam Jjaringsan. Semskin
tinggi titer antibodi, semakin besar kemungkinan untuk
mendapatkan kista jaringan. Ditemnkannya kista jaringan
pada ksmbing dapat menjadi sumber infeksi Toxoplasma

gondii bagi manusia yang sering menghonsumsi daging kam-

ot

bing vang diolah setengsh matang atau mentah. Salah satua

makanan favorit di Indonesia adslah daging vyang diolsh
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setengah matang (sate), dan daging kambing nmumnys diolah
meniadl sate. Berdasarkan penelitisn Durfee et al. (1976
di Kslimantan Selstsn disimpulkan bahwa resiko terinfek-
i Toxoplasma gondii pada orsng-orang vang sering
mengkonsumsi dsging kambing (73,57 %) lebih besar diban-
dingkan orang-orang yang tidak pernsah makan daging ksmbing

(16,66%).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maks dapat ditarik

beberapa kesimpulan yaitu

Insidensi toxoplasmosis telsh terbukti ada pada
kambing di ksbupaten Kediri sebasnyak 20 7%.
Insidensi Toxoplasma pads kambing jantan dan betins
tidak memberikan perbedsasn yang nyata (p > 0,05).
Harga rata-rata titer positif antibodi Toxoplasma
gondii psda kambing Jantan 1:78,8 dan kambing
betina 1:675,6, berdasarkan analisis statistik

tidak berbeds nyata (p > 0,05).

6.2. Saran

SKRIPSI

Penelitian secara periodik terhadap toxoplasmosis
perlu dilakukan untuk mengevaluasi perkembangan
toxoplasmosis menurut karun wsktun tertentu.

Kontrol terhadap populasi kucing sebagal induk se-
mang sejati perlun dilakukan untuk mencegash penye-

basran penyskit yang lebih luas.

Kasus-kassus keguguran pada hewan ternsk khususnysa

kambing harus dipikirksn kemungkinan askibat toxo-

rlasmosis.
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- Mengingat toxoplasmosis merupakan penyakit zoono-

SKRIPSI

sis, maka penyaluhan dsn informasi tentang kejadian
toxoplasmosis kepada masyarakat perlu dilakukan
oleh 1instansi vang berwenang, asntars lain harus

masak daging secars sempurnsa.
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RINGKASAN

IRENE AJU ANGGRAINI SOSELISA. Insidensi Toxoplasmosis
Padas Kambing Jantan dsn Betina Di Kabupaten Kediri. - (D1
bawah bimbingan Dr. Rochimsn Sasmita, M.5., Drh. sebsagsai
rembimbing pertams dan Dr. H. Sarmanu, M.S., Drh. sebagai
prembimbing kedns).

Toxoplasmosis tergolong penyskit zoonosis vang telah
tersebar di seluruh penjuru dunia, dimsana kejadiannya ber-
beda antara satu tempat dengan tempat vyang lainnys.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi toxo-
plasmosis pada kambing jantan dan betins di wilayah kabu-
paten Kediri, membandingkan insidensi toxoplasmosis antara
kambing Jjantan dan bétina, serta untuk mengetahui hargs
rata-rata titer positif antibodi Toxoplasma gondii pada
kambing jantan dan betina.

Pemerikssan serologis terhadsp antibodi Toxoplasma
gondii dilakukan dengan uji hemaglutinasi tidak langsung
menurut teknik mikrotiter modifikasi Behring Institute
secarsa kualitatif dan kuantitatif, dengan menggunakan 40
sampel sera kambing yang terdiri dsri 20 sera kambing
Jantan dan 20 sers kambing betina dengan batas titer
positif 1:18.

Hasil penelitisan menuniukkan bahws delapan (20 %)
dari 40 ekor kambing positif terhadap toxoplasmosis.
Insidensi Toxoplasﬁosis rads kambing Jjantan (15 %) lebih

rendah dari pada kambing betina 25 %), namun setelah
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dilaskukan 2zanslisis statistik dengan uji kemungkinan vyang
eksak dsri Fisher tidak terdapat perbedsan vsng nyats
(p>0,05) antara kejadian antibodi Toxoplasma gondii pada
kambing Jantan dan betins. Distribusi titer positif
antibodi Toxoplasma gondii pads delapan ekor kambing
berkisar antaras 1:16 sampsi 1:4086. Hargas rasta-ratas titer
antibodi kambing Jjantan berdasarkan cara Brugh adsalah
1:78,8, sedangkan pada kambing betina 1:675,8. Setelsh
dilakukan analisis statistik dengan uji Student’'s, tidak
ada perbedasan yang nysta (p>0,05) antars hargs rsta-rsta
titer antibodi Toxoplasma gondii pada kambing jantan dan

betinsa.
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Pengnjiasn Hipotesis untuk Insi-
densi Toxoplasmosis Antara Kasmbing Jantan dsan

Betins.
Jenis |Kejadian Antibodi 7. gondii
Jumlah
Kelamin Positif Negatif
Jantan 3 17 20
Betina 5 15 20
Jumlsh 8 22 40

E’Pnylmpangan anylmpangan ekstrem vang

mang-
kin terjadi.
Jenis Kejadian Antibodi 7. gondii
’ Jumlah
Kelamin Pogsitif Megatif
Jantan 2 18 20
Betina 6 14 20
Jumlah 8 32 40
f i ] R i ) I 1
i Jenis [Kedjadian AnLlibaodi 1. ned 771 l
SR e Jumlsah
Kelsmin Positif Negatif
Jantan 1 19 20
Betina 7 13 20
Jumlah 3 32 40
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Jenis |Kejadian Antibodi 7. gondii
Jumlah
Kelamin Positif Negatif
Jantan 0 20 20
Betina 3 12 20
Jumlah 8 32 40
200 20 ' 8 t 32 !
P1 =
3 V17 v 5 v 15 ! 40 !
= 0,14
20! 20 ' g8 ' 32 !
PII =
2018 6 ! 14 ! 40 !
= 0.0886
20! 20! 8 I 32 !
P111 -~
1t 19 b7 0 13 0 40 !
= 0,020
20V 20 v 8 ! 32 !
Py = '
o! 20! 8 ! 12 ! 40 !
= 0,002
p = pr ¥ Pry * Prir * Piy
= 0,014 + 0,088 + 0,020 + 0,002
=. 0,132
o = 0,05
p > a = 0,05, makas Hp diterima. Jadi tidak
terdapat perbedsan yang nyata pada kejadian

toxoplasmosis

betins.

antars

ksmbing

Jantan

dan
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Lampiran 2. Harga Rsts-rats Titer Positif Antibodi Toxo-
prlasma gondii pads Kambing.

Tabel 3. Harga Rata-Rata Titer Positif Antibodi
Toxoplasma gondii pads Kambing Jantan.

Titer Log2 Frekuensi contoh sers Log2 x f
(£)
1 : 18 4 1 4
1 : 32 5 1 5
1 : 1024 10 1 10
Jumlah 3 19
Harga rata-rata titer antibodi = 19/3 = 65,33 --->» 6,3

Harga tersebut selsnjutnys dimssukkan ke dslam tsabel Brugh
(Lampiran 4) pada pengenceran 1:20, kemudian hasil vang
didapat dibagi 10, menunjukkan sangks 78,8. Maks rata-rats

titer antibodi pada kambing jantsn adsalah 1:78,8.

Tabel 4. Harga Rata-Rata Titer Positif Antibodi
Toxoplasma gondii pada Kambing Betina.

Titer Long Frekuensi contoh sers Log2 x f
(f)
1 : 864 6 1 6
1 : 512 9 2 18
1 : 2048 11 1 11
1 : 4096 12 1 12
Jumlah 5 47
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Hargs rata-rata titer antibodi = 47/5 = 9,4

Hargas tersebut selanjutnys dimasukkan ke dalsm tabel Brugh
'(Lampiran 4) pada pengencersan 1:20, kemudian hasil vang
didapat dibagi 10, menunjukkan sngksa 675,6. Maka rats-

rata titer antibodi pada kambing betina adalsh 1:6875,6
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Lampiran 3. Pengujian Hipotesis untuk Hargas Rats-rata

Titer Positif Antibodi Toxoplasma gondii
antara Kambing Jantan dan Betins.

Sera Kambing Jsntan, Sera Kambing Betina,
titer positif titer positif
No Log 2 titer (A (A)>= Log 2 titer (B) (B)=
1 4 16 B 36
2 5 25 g 81
3 10 100 9 81
4 - 11 121
5 - 12 144
z A = 19 ’ 2 B = 47
A = 6,383 B = 9,4
(ZA)® = 362 (2B)>= = 2209
2A® = 141 _ ZB= =.4863
141 - 361/3 463 - 2208/5
Slz = Szz -
3 -1 . 5 -1
= 10,33 = 5,3
8,33 - 9,4
t’ =
¥(10,33/3 + 5,3/5)
= - 1,45
(10,3343 x 4,303 + (5,35 x 2,778)
tu=0,05 =
10,333 + 5,3/5
= 3;95
ta=0,05 < t° < tu=0,05> maka Hg diterima. Jadi tidak ada

perbedaan
antibodi

betina.

SKRIPSI

vang nysta pads hargs rats-rata titer positif

Toxoplasma gondii antara kambing Jantan dan
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Lampiran 4. Daftar Skala Rata-rata Titer. |

i

!

!

Tumte 1. Cooversion of base-two logarithmic mean tlters to geometrefc mean titers (M), ‘

pean Titer” Reciprocal of QT at proportionate distance between dilutions e .

1:8° 110 1:20 0 0.1 5 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
1 - e .S s 6 6 7 3 8 K 9 i
: v 5 10 1" n 12 13 1 15 16 17 19
3 2 1 N, i 3 <25 R 8 30 32 35 A
1 3 2 10 43 16 49 53 57 6l 65 70 7
s ' 3 80- 86 92 08 106 13 121 T 139 1av
Y H 1 160 171 184 197 21 26 243 260 179 9

3 o s 320 343 368 591 42 453 485 520 €57 591 ‘

L] by 6 640 686 735 . 738 844 a0$ 970 1040 1114 1124 |
9 [ - 1280 1372 1470 1876 1689 s . a0a0 2059 2229 . 2380

10 ? s 2560 - 2744 2941, sz, 3378 3620 “3820 4159 4157 4277 ﬁ

1 10 9 5120 5487 5881 6303 0756 7201 7760 8317 8014 9554 |

12 .1 10 10240 10975 11763 12607 13512 14482 1.2 16638 17829 19129 3

13 N n 20480 21950 23526 25214 27024 . 28963 31042 33270 35658 387 i
1 e 13 12 10960 13900 47051 50428 54047 $7926 62084 66540 71316 7647

15 14 13 81920 87800 94101 100855 108094 115852 124108 133079 142631 . 153868 }

16 15 14 163840 175509 188203 201711 216188 . 231705 248335 266159 285262 395236 I

i ' |
an of tltrution endpalnts nxpresscd by dilutien or tube mumbor, = |

l‘l:’ilunon of test material (sorum, ctc.) ia Frest tube of twofold Serins, For assoys with an inttial dilutise of 1:2, uyp

the 1:20 colum amd divide result by 10. .

Sumber : Erugh, 1978,
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Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi

. Tabel Harga-harga Kritis t.

A0 05 025 01 005 (XX)5
df : 3
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
.20 .10 09 .02 01 001
1 [ 4078 6 a4 | 12 706 31 821 6:3.657 616 Gl
2 1.886G 2 920 4308 G965 9.025 81 598
3 1.638 2.353 RN R 4 541 6.841 12 Y41
4 1.533 2 132 2 %76 3 747 4 (4 A
5 | 476 2.015 2.571 3.365 108 6 87
6 1410 1943 2 447 RPN ] 3707 5 954
7 1415 1.895 2 26H 2 998 4499 5 405
8 1397 1 B 28040 2 RIG 4305 Ho0d
9 1.8y IR 2 262 2.821 §.260 4 781
10 1472 1 RI2 2 U2R 2 764 3160 | HST
11 1,363 1796 2 201 2 TIR HERIETH AUT
12 1456 1 782 2T 2GR, M) 4 IR
13 1.350 1771 2 160 2 600 - A me 4 22
14 1.6 1 Tal 2 140 2 62 2Ty 110
15 1.341 1753 2 131 2 )2 2.017 4073
16 1.337 1 746 12120 2 583 2 921 4 015
17 1.3 17 T2 110 2 567 2 ROR oo6a
18 1.330 1.7 2 101 2.592 2 K7R B w22
19 1.328 1,724 N 2 539 2. 8061 BORKY
20 1.325 1.725 2 986 2528 2 815 34 850
21 1.323 1.721 2 080 2 518 2 Hil 3 RI0
22 1 a2t 1 N7 2 074 2 HOR 2 K1Y N 702
23 1.319 ¢! 1714 2 06Y 2 H) 2 BO7 3OTeT
24 1.318 1711, 2 0G4 2492 2.797 475
25 1.316 1.708 2064 2 485 2. 787 3 7es
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2 7790 3.707
27 1.314 1 703 2.002 2.473 2.771 3640
28 1.313 1.7 2?2 048 2467 2. 7048 nnTde
29 1.311 1.699 2.045 2 462 2 706 3650
30 1.310 1 697 2.042 2. 457 2 750 3 GAR
, 40 1.302° 1 684 2 031 2. 42 2.704 (AT
60 1.226 1 671 2.000 2 3N 2,660 3460
120 1.289 1.5658 1.980 2.308 2.617 R
w 1.282 1.6:45 1.960 2.320 2.576 3201
Sumber i Riegel, 1790,
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Gambsar 7.

Gambar 8.
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Bahan Penelitian.

Peralatan Penelitian.
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Gambar 9. Sebagian Hasil Pemeriksaan Kualitatif.
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